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Abstrak

Penelitian ini mengangkat permasalahan yang ada pada siswa kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta,
yaitu kurangnya kemampuan dalam berpikir kritis siswa pada pembelajaran tari. Permasalahan ini terjadi
karena metode pembelajaran di sekolah belum mengarah pada aktivitas yang membuat siswa jadi bisa
berpikir kritis, pembelajaran yang monoton membuat siswa menjadi bosan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tari melalui metode Team Games
Tournament (TGT) dalam materi kritik tari. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dari Kurt Lewin yang dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. Penelitian berlangsung mulai bulan Februari sampai
bulan Mei 2023 di SMK Negeri 27 Jakarta. Data dikumpulkan melalui proses pembelajaran dalam materi
kritik tari 8 kali pertemuan selama 2 siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil dari nilai pra siklus 46,6%,
kemudian siklus I meningkat menjadi 71%, dan siklus II menjadi 86%. Hal ini dapat interpretasikan bahwa
penerapan metode pembelajaran TGT dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang
signifikan. Kesimpulan penelitian ini yaitu metode pembelajaran TGT mengalami peningkatan yang
signifikan dibuktikan dengan hasil pembelajaran menggunakan materi kritik tari.

Kata kunci: berpikir kritis, team games tournament, pembelajaran tari.

Abstract

This study raises the problem that exists in class X Clothing 2 SMK Negeri 27 Jakarta, namely the lack of
ability in students’ critical thinking in dance learning. This problem occurs because the learning method at
school has not led to activities that make students able to think critically, monotonous learning makes
students bored. This study aims to improve students' critical thinking skills in dance learning through the
Team Games Tournament (TGT) method in dance criticism material. This study used the Classroom Action
Research (PTK) method from Kurt Lewin which was carried out in two cycles. Each cycle consists of four
stages, namely Planning, Action, Observation, and Reflection. The research took place from February to
May 2023 at SMK Negeri 27 Jakarta. Data was collected through a learning process in dance criticism
material in 8 meetings for 2 cycles. Data collection techniques using observation techniques, interviews,
and tests. The results showed that based on the results of the pre-cycle value of 46.6%, then cycle 1
increased to 71%, and cycle II to 86%. This can be interpreted that the application of the TGT learning
method can significantly improve students' critical thinking skills. The conclusion of this study is that the
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TGT learning method has experienced a significant increase as evidenced by the learning outcomes using
dance criticism material.

Keywords: critical thinking, team games tournament, dance learning.

I. Pendahuluan

Berpikir merupakan kemampuan yang diperlukan seseorang untuk menghadapi
berbagai permasalahan di dalam kehidupan masyarakat maupun pribadi.(Nuryanti dkk,
2018:155). Keterampilan berpikir kritis berperan penting di dalam lingkungan sekolah
khususnya dalam pembelajaran, pada dasarnya berhubungan langsung untuk
memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekolah.(Ulfha dkk, 2023:142-
143).

Di dalam berpikir kritis ini merupakan proses yang bertujuan untuk memberikan
kesimpulan mengenai kepercayaan dan keyakinan pada diri sendiri tentang apa yang akan
dilakukan, bukan hanya untuk memperoleh jawaban dan nilai tetapi jawaban beserta
dengan fakta atau informasi yang diperoleh. Hal ini akan memberikan kemampuan pada
siswa agar pola pikir jadi berkembang. Pengembangan kualitas berpikir kritis siswa untuk
memperoleh peluang yang optimal, diperlukan cara belajar yang baik dengan cara
memperdalam pengetahuan siswa. Selain itu guru juga menciptakan suasana kelas yang
berbeda dengan menggunakan metode pembelajaran team games tournament yang
membuat siswa fokus saat pembelajaran berlangsung dalam mengungkapkan informasi
selama proses pembelajaran sehingga siswa mampu berpikir kritis.

Pada penelitian ini menggunakan Kurikulum Merdeka, yang difokuskan kepada
Kompetensi Dasar (KD) 3.4 yaitu memahami serta mengamati simbol, jenis, nilai estetis
dan fungsinya dalam materi kritik tari. Hasil penelitian pendahuluan pada KD 3.4 ini
menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai rata-rata 50, sedangkan kriteria ketuntasan
nilai siswa minimal 75.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan bapak Kismawan, S.Pd.,
MM selaku guru seni budaya bahwa di kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta
diperoleh permasalahan siswa dalam berpikir kritis. Hal ini terlihat ketika; a) siswa
kurang mampu ketika diminta menganalisis gerak dari karya tari yang telah diamati

dengan memberikan argument mengenai keunggulan maupun kelemahan tari, b)
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beberapa siswa sulit memahami dalam pembelajaran, siswa lambat merespons dan
kurangnya rasa yakin siswa dalam menjawab suatu pertanyaan, c¢) siswa dominan lebih
mengandalkan temannya yang unggul di dalam kelas untuk menjawab di setiap
pertanyaan, d) siswa lebih cenderung tidak bisa memberikan alasan di dalam keputusan
yang telah dijawab, e) kurangnya banyak bertanya, hal ini menyebabkan kurangnya
komunikasi sesama teman maupun guru, f) kurangnya mendeteksi sudut pandang yang
berbeda untuk mempertimbangkan segala kemungkinan dari suatu keputusan. Dari
masalah-masalah yang ditemukan, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis kelas X
Busana 2 dalam pembelajaran tari sangatlah rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Tari
Melalui Metode Team Games Tournament yang akan lebih difokuskan pada materi kritik
tari. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta.
Hal ini untuk menerapkan metode pembelajaran Team Games Tournament cara
mengukurnya yaitu melalui strategi permainan cerdas cermat. Pada strategi permainan
cerdas cermat ini siswa menjadi saling berkompetisi dan berlomba-lomba menjadi yang
terbaik untuk melawan anggota kelompok lain. Melalui metode pembelajaran Team
Games Tournament siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran tari. Tugas guru mengarahkan dan memberikan pertanyaan terhadap

siswa.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
berarti penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang
ada di dalam kelas. (Saputra dkk, 2021:1). Dalam penelitian ini digunakan model
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kurt Lewin menurut (Ni’mah, 2022:7)
model ini menjadi acuan pokok atau dasar penelitian tindakan kelas yang digunakan

dalam penelitian. Terdapat empat komponen dalam konsep penelitian Kurt Lewin yaitu:
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perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang sebagai suatu siklus.

/’ Tindakan \

Perencanaan Pengamatan

\ Refleksi /

Gambar 3.1 Penellitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
Dokumentasi Lailatul Fajria 2023
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 27 Jakarta, Jalan Dr, Sutomo No.1, Pasar
Baru, Kecamatan Sawah Besar, Jakarta Pusat. Waktu penelitian berlangsung selama
kurang lebih 4 bulan, yaitu bulan Februari — Mei. Subjek penelitian Tindakan kelas ini
adalah 33 siswa kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta. Kolaborator yang terlibat
dalam penelitian ini adalah bapak Kismawan, S.Pd., MM. selaku guru seni budaya di
SMK Negeri 27 Jakarta. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, observasi,

wawancara, dan tes.

ITI. Hasil dan Pembahasan
Siklus I

Hasil pengamatan terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik pada siklus I
dengan menggunakan metode pembelajaran team games tournament ini sudah ada
perkembangan dan peningkatan. Analisis data hasil observasi kemampuan berpikir kritis

siwa kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta dengan materi kritik tari.
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Grafik 4.2 Data Nilai Siswa Siklus I Kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta
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Dapat dilihat dari tabel 4.3 bahwa data hasil observasi berpikir kritis pada siklus
I selama 4 pertemuan. Berikut peneliti mendapatkan data pada saat observasi siklus I dari
33 siswa dengan aspek berpikir kritis yang terdapat lima indikator di antaranya;
Menganalisis Argumen (MA) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3,2 dengan
persentase 80%, pada indikator Memberikan Alasan sebuah Keputusan (MAK) memiliki
rata-rata per indikator sejumlah 2,8 dengan persentase 69%, pada indikator Berpikiran
Terbuka (BT) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 2,7 dengan persentase 68%, pada
indikator Komunikasi Yang Baik (KYB) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3
dengan persentase 76%, dan pada indikator mendeteksi Keputusan Sudut Pandang yang
Berbeda (KSPB) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 2,5 dengan persentase 64%.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran team games tournament, kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X
Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta menunjukkan peningkatan yang signifikan pada siklus
I. Selama 4 pertemuan pada siklus I siswa menunjukkan sikap dalam membangun
kemampuan berpikir kritis. Sebagian peserta didik sudah mulai aktif dalam berpikir kritis
terhadap pembelajaran kritik tari yang diberikan. Peserta didik tertarik dengan metode

team games tournament yang merupakan suatu permainan dalam belajar kelompok
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dengan melibatkan langsung terhadap proses penyelidikan masalah dan menganalisis
video tari yang akan dihasilkan menjadi sebuah kritik tari.

Pada proses pembelajaran di siklus I ini juga masih terdapat kekurangan, dan
terlihat dari beberapa peserta didik yang masih mendapatkan penilaian yang kurang baik
dalam berpikir kritis. Peserta didik belum sepenuhnya aktif dalam memberikan alasan
dari suatu keputusan berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Hal ini disebabkan dari
contoh video tari yang dianalisis setiap kelompok belum mereka pelajari atau tidak
diketahui, untuk itu menjadi salah satu kesulitan mereka untuk saling berdiskusi dan
menyampaikan pendapatnya.

Untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I ini, peneliti merancang
kembali perbaikan guna mendapatkan hasil yang lebih baik pada siklus berikutnya.
Peneliti mengubah materi pokok, yaitu peserta didik lebih difokuskan pada materi kritik
tari tradisional dan peneliti juga mengubah strategi dalam berdiskusi dengan cara di setiap
anggota yang lainnya harus bisa saling menyampaikan keputusan serta alasan dari hasil
berkritiknya, tidak hanya dari perwakilan kelompoknya saja.

Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti dan kolaborator setuju untuk menindak
lanjuti kekurangan dari hasil refleksi di siklus I, untuk memperbaiki pada tindakan di
siklus II.

Siklus IT

Hasil pengamatan terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik pada siklus II
dengan menggunakan metode pembelajaran team games tournament untuk mencapai
aspek berpikir kritis ini sudah ada perkembangan dan peningkatan di setiap
pertemuannya, serta sudah mencapai dari target ketuntasan peserta didik. Analisis data
hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta

dengan materi kritik tari tradisional.
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Grafik 4.3 Data Nilai Siswa Siklus II Kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta
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Dapat dilihat dari tabel 4.5 bahwa data hasil observasi berpikir kritis pada siklus
IT selama 4 pertemuan. Berikut peneliti mendapatkan data pada saat observasi siklus 11
dari 33 siswa dengan aspek berpikir kritis yang terdapat lima indikator di antaranya;
Menganalisis Argumen (MA) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3,5 dengan
persentase 88%, pada indikator Memberikan Alasan sebuah Keputusan (MAK) memiliki
rata-rata per indikator sejumlah 3,3 dengan persentase 82%, pada indikator Berpikiran
Terbuka (BT) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3,6 dengan persentase 89%, pada
indikator Komunikasi Yang Baik (KYB) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3,7
dengan persentase 92%, dan pada indikator mendeteksi Keputusan Sudut Pandang yang
Berbeda (KSPB) memiliki rata-rata per indikator sejumlah 3,2 dengan persentase 80%.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran tari berhasil, karena
penerapan pada metode pembelajaran team games tournament telah mencapai target
ketuntasan dengan pencapaian baik pada nilai rata-rata indikator berpikir kritis.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran team games tournament, kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X
Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta menunjukkan peningkatan yang lebih baik dan

signifikan pada siklus II. Selama 4 pertemuan pada siklus II peserta didik menunjukkan
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sikap dalam membangun kemampuan berpikir kritis untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Seluruh peserta didik sudah mulai aktif dalam berpikir kritis terhadap
pembelajaran kritik tari yang diberikan. Peserta didik tertarik dengan metode team games
tournament yang merupakan suatu permainan dalam belajar kelompok dengan
melibatkan langsung terhadap proses penyelidikan masalah dan menganalisis video tari
yang akan dihasilkan menjadi sebuah kritik tari. Pada strategi untuk mengubah pola
materi pokok dan cara berdiskusi berhasil untuk meningkatkan berpikir kritis peserta
didik dalam memberikan alasan dari suatu keputusan berdasarkan sudut pandang yang
berbeda dan bisa menganalisis suatu informasi dan mengkritik dengan baik.

Penulisan tabel menggunakan contoh berikut ini:

Tabel 4.6 Analisis Data Peningkatan Berpikir Kritis Siswa

Indikator Pra Siklus I Siklus IT
Siklus

Menganalisis argumen 47% 80% 88%
Memberikan alasan sebuah keputusan 45% 69% 82%
Berpikiran terbuka 47% 68% 89%
Komunikasi yang baik 49% 76% 92%
Mendeteksi  keputusan  berdasarkan 45% 64% 80%
sudut pandang yang berbeda

Persentase rata-rata kenaikan 46,6% 71% 86%
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Grafik 4.4 Persentase Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Busana 2 SMK Negeri 27 Jakarta
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Berdasarkan pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa berpikir kritis
peserta didik mengalami peningkatan dari pra siklus sampai siklus II di penelitian
tindakan kelas ini. Pada saat pra siklus indikator Menganalisis Argumen (MA) memiliki
persentase yang diperoleh hanya 47% lalu naik sekitar 33% menjadi 80% pada siklus I,
kenaikan sebesar 8% terjadi lagi pada siklus II sehingga menjadi 88%, yang berarti
terdapat kenaikan 41% dari nilai pra siklus hingga siklus II.

Pada saat pra siklus indikator Memberikan Alasan sebuah Keputusan (MAK)
memiliki persentase yang diperoleh hanya 45% lalu naik sekitar 24% menjadi 69% pada
siklus I, kenaikan sebesar 13% terjadi lagi pada siklus II sehingga menjadi 82%, yang
berarti terdapat kenaikan 37% dari nilai pra siklus hingga siklus II.

Pada saat pra siklus indikator Berpikiran Terbuka (BT) memiliki persentase yang
diperoleh hanya 47% lalu naik sekitar 21% menjadi 68% pada siklus I, kenaikan sebesar
21% terjadi lagi pada siklus II sehingga menjadi 89%, yang berarti terdapat kenaikan 42%

dari nilai pra siklus hingga siklus II.
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Pada saat pra siklus indikator Komunikasi Yang Baik (KYB) memiliki persentase
yang diperoleh hanya 49% lalu naik sekitar 27% menjadi 76% pada siklus I, kenaikan
sebesar 16% terjadi lagi pada siklus II sehingga menjadi 92%, yang berarti terdapat
kenaikan 43% dari nilai pra siklus hingga siklus II.

Pada saat pra siklus indikator mendeteksi Keputusan berdasarkan Sudut Pandang
yang Berbeda (KSPB) memiliki persentase yang diperoleh hanya 45% lalu naik sekitar
19% menjadi 64% pada siklus I, kenaikan sebesar 16% terjadi lagi pada siklus II sehingga
menjadi 80%, yang berarti terdapat kenaikan 35% dari nilai pra siklus hingga siklus II.

IV. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan metode pembelajaran team
games tournament menerapkan tiga langkah pokok yaitu membuka pembelajaran,
pembelajaran inti, dan penutup pada pembelajaran. Langkah metode pembelajaran team
games tournament diterapkan pada pembelajaran inti dengan meliputi; 1) Penyampaian
Materi, 2) Pembelajaran dalam Kelompok, 3) Permainan dalam Pertandingan, 4)
Penghargaan Kelompok. Hasil penerapan metode pembelajaran team games tournament
pada materi kritik tari yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, melalui hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan berpikir kritis siswa dari
siklus I dan siklus II yang telah dilakukan dan dibuktikan dengan hasil di setiap indikator
penilaian siswa berdasarkan hasil dari pra siklus 46,6%, siklus I meningkat menjadi 71%,
dan siklus II menjadi 86%.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran team games
tournament mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
tari dalam materi kritik tari. Siswa menjadi lebih baik dalam berpikir kritis, siswa menjadi
lebih baik dalam menganalisis argumen, bisa memberikan alasan dari sebuah keputusan,
berpikiran terbuka, komunikasi yang baik, dan bisa mendeteksi keputusan berdasarkan
sudut pandang yang berbeda yang dibuktikan dengan hasil presentasi yang ditampilkan

dengan sukses.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian, maka terdapat beberapa saran yang
perlu dipertimbangkan untuk guru sebaiknya lebih mengembangkan dan menerapkan
berbagai model dan metode pembelajaran, termasuk metode team games tournament,
sehingga dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan

kinerja sebagai guru lebih baik dan lebih profesional.
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